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I penciptaan  alat-alat

ataupun mesin yang semakin canggih seperti sekarang ini, sangat membantu
manusia dalam melakukan segala Aktivitasnya. Seperti yang kita ketahui, alat —

alat maupun mesin canggih yang kita gunakan sekarang ini, bahan dasar

pembuatannya berasal dari mineral-migeral berharga yang merupakan hasil dari
kegiatan Penambangan seperti Nikdb
- Dikarenakan
|

Dengan adanya perubahan-perubahan tersebut maka potensi bahaya yang

ditimbulkan tentu akan mengalami perubahan-perubahan. Tiga bahaya tertinggi

yang menyebabkan kecelakaan pada kegiatan pert gan adalah terjepit
(24,53%), terbentuk (24,53%), dan terjatuh (14,15%)
I cnunjukkan bahwa faktor manusia dan lingkungan kerja

menjadi dua faktor utama yang menyebabkan terjadinya kecelakaan tambang.

Jenis Kecelakaan

Terpukul | 4.72%

Terlindas l 1 377%
Tertimbun 4- 1.89%

Terbakar | 9.43%

Terpotong —4.72%

Terjepit | S 24.53%
Terjatuh | 14.15% |
Terpeleset 4—4.725

Tertabrak —4.7zx

Terbentur | S S S 24.53%

Tersengat Listrik -1.89%
Tenggelam <. 0.94%
0.00% 500% 10.00% 1500% 20.00% 25.00% 30.00%

Gambar 1. 1 Jenis Kecelakaan Kerja Selama Tahun 2020 ( Seria, 2021)

Angka kecelakaan tambang di Indonesia seperti yang ditampilkan paga

Gambar 1.2 memperlihatkan dominasi kecelakaan berat selama kurun waktu




Tahun 2020, walapun mengalami fluktuasi penurunan pada periode September

sampai Desember.
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= MATI

(sumber : website, modi.minerba.esdm.go.id)

h Grafik [N Tambang

Di Indonesia [ 2020

Dari Data yang ditampilkan _ , terlihat bahwa [

I di sektor Pertambangan tergolong tinggi terutama pada
kecelakaan berat. Hal ini merupakan salah satu indikasi bahwa kemajuan
teknologi, pola dan system kerja yang berubah dapat menyebabkan tingkat

kecelakaan kerja semakin tinggi jika kurangnya kerja sama dan kesadaran antara

ﬁ;sahaan dan tenaga kerja dalam mengimplementasikan tentang pentingnya

_ seperti Striping of Over Burden dan

Penambang Ore, Selain biaya operasi, Pencemaran lingkungan dll
sebagainya-a_
B utama [ harus di perhatikan dikarenakan keggatan tersebut berperan
penting dalam mencapai target produksi perusahaan,h
I dcmi menciptak

I metode

- (IBPR) adalah suatu keharusan, karena dengan metode ini

I dapat mengidentifikasi [N - bahaya




B dapat mempengaruhi _

dalam kegiatan penambangan seperti Striping of Over Burden dan

Penambangan Ore.

1.2 _

ambaran dalam
I

B.Bagaimana mengidentifikasi [l dan resiko dalam kegiatan Stripping
of Over Burden dan Penambangan Ore di PT. Bukit Makmur Istindo

Nikeltama?

2.Bagaimana Skala Resiko terjadinya kecelakaan kerja Sebelum dan sesudah
adanya pengendaliaan resiko dalam kegiatan Stripping of Over Burden dan
Penambangan Ore di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama?

3.Bagaimana ketersediaan dokumen IBPR dalam kegiatan Stripping of Over
Burden dan Penambangan Ore di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama?

1.3 b
-
I jcnis bahaya dan resiko yang dapat terjadi dalam
kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore di PT. Bukit

Makmur Istindo Nikeltama.

2. Untuk mengetahui Skala Resiko terjadinya kecelakaan tambang sebelum
dan sesudah adanya pengendaliaan resiko dalam kegiatan Striping of
Over Burden dan Penambangan Ore di PT Bukit Makmur Istindo
Nikeltama.

3. Untuk mengetahui ketersediaan dokumen IBPR PT. Bukit Makmur

Istindo Nikeltama sebagai upaya pencegahan kecelakaan tambang.

1.4 h

I cneitian (I
I pcngambilan data dalam kegiatan

Striping of Over Burden PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama.
2. Penelitian hanya Difokuskan pada pengambilan data dalam kegiatan




enambangan Ore PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama.
1.5 h

Hasil Mahasiswa,
I Universitas Muhamadiyah Mataram ( UMMAT ), dan pihak-

pihak lain yane berkepentingan terhadap hasil tugas akhir ini.
1. ManfaatL

a)

peneliti [N

resiko sebagai

I ccrjadinya I khususnya dalam

kegiatan kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore.

b) Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan

c¢) Memberikan keggmpatan untuk menyelesaikan kurikulum yang
ditetapkan oleheh

I dan mendapatkan gelar

Ahmadiya.Tambang (D3).
2. Manfaat bagi Institusi
a) Menjalin kerjasama dengan pihak Perusahaan dalam Bidang keilmuan.
b) Memperkenalkan institusi yaitu Program Studi D3 Teknik
Pertambangan, Universitas Muhammdiyah mataram, kepada

masyarakat maupun Aparatur Sipil Negara (ASN) sekitar daerah

Penelitian.
¢) Menambah koleksi penelitian _

I Resiko ( IBPR ) khususnya Program Studi D3

Tekpik Pertambangan.
3. Manfaat

a) [ sckiranya |
bagi perusahaan . Bukit Makmur Istindo Nikeltama sebagai upaya
pencegahan dan menimalisir kecelakaan kerja khususnya dalam
kegiatan kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore.

b) Dapat menambah referensi Dokumen Kesehatan Dan Keselamatan

Kerja khususnya dalam kegiatan kegiatan Striping of Over Burden dan




Penambangan Ore yang bermanfaat di perpustakaan PT. Bukit

Makmur Istindo Nikeltama.




BAB II
GAMBARAN PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan
PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama (Bumanik) adalah pemegang

in Usaha Penambangan Operasi Produksi (IUP OI) Nomor SK

DESD tertanggal [N jangka
waktu IUPselama Konstruksi [ N

[ Operasi Produksi), serta bisa diperpanjang 2 kali 10 tahun dan luas
wilayah 4.998 Ha. IUP OP PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama ini
merupakan penyusuaian dari Izin Kuasa Eksplorasi yang diterbitkan oleh
Bupati

Morowali melalui Surat Keputusan Nomor SK540.11/SK.23 1/DESDM/
IX/2008 pada tanggal5 September 2008. Pada tanggal 5 Januari 2012,
Bupati Morowali mengeluarkanRevisi Izin Usaha Pertambangan (IUP)
Operasi Produksi dengan nomor SK 540.3/001/DESDM/I/2012, dengan
luas wilayah menjadi 4.778 Ha Pemegang Saham PT Bukit Makmur
Istindo Nikeltama adalah PT Istindo Marunda Graha perdana (99,96%)
dan pada tanggal 19 Desember 2014, kepemilikan Saham PT Istindo

Marupgda Graha Perdana di ambil oleh PT Indo Pacific Metal.
(IPPKH) [l Kegiatan OP [l

_ diterbitkan oleh Menteri Kehutanan melalui SK

nomor SK.860/MenHut-11/2013 tanggal 3 Desember 2013, dan berlaku
selama 2 (dua) tahun untuk wilayah seluas 995,08 Ha. Di bawah ini
adalah daftar kronologis dari izin utama yang terkait dengan proyek PT

Bukit Makmur Istindo Nikeltama.

Kronologis PT. Bukit
Makmur Istindo Nikeltama yang bisa =
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2.2 LokasiD esampain Daerah
Provinsi , terletak

pada posisi antara 119° 22 00” — 124° 22° 00” Bujur Timur dan antargg2°® 28’
00” Lintang Utara — 3° 48’ 00” Lintang Selatan. Secara administratif

I i

I Barat, dan
-

Wilayah KP PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama berlokasi di Pulau
Sulawesi yang secara administratif berada di Kabupaten Morowali, Propinsi
Sulawesi Tengah. Ada beberapa alternatif untuk mencapai wilayah KP PT Bukit

Makmur Istindo Nikeltama dari Makassar:

1) Melalui jalan darat dari Makassar — Soroako — Morowali selama 15 jam
(dengan mobil/bus).

2) Dengan pesawat udara dari Makassar — Soroako (45 menit) dengan pesawat
komersial (ATR kapasitas 60 penumpang) dan dilanjutkan dengan jalan
darat Soroako — Morowali selama 3 jam.

3) Dengan pesawat udara dari Makassar — Poso (1,5 jam) dengan pesawat
komersial (ATR kapasitas 40 penumpang) dan dilanjutkan dengan jalan
darat Poso — Morowali selama 5 jam.

4) Pesawat udara Makassar — Kendari (45 menit) dan dilanjutkan dengan
perjalanan darat Kendari — Wanggudu — Bahodopi — Bungku — Morowali

selama 10 jam.

Untuk Wilayah dan Koordinat Geografis Kuasa Pertambangan PT Rukit

Makmur Istindo Nikeltama dan sekaligus sebagai Lokasi Penelitian

I, dibawah [ -




(sumber : PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama)

Tabel 2. 2 Koordinat Geografis Kuasa Pertambangan PT Bukit Makmur

Istindo Nikeltama
No Garis Bujur Garis Lintang Keterangan
Patok Longitude Latitude
0 ’ BT/E 0 ; y LS/LU

1 121 21 0| BT 2 5 0 LS

2 121 23 30| BT 2 5 0 LS

3 121 23] 30| BT 2 4 0 LS

4 121 25 0| BT 2 4 0 LS

5 121 25 0| BT 2 4, 20 LS

6 1711 IR ol RT ? al I 1S

P Gambar 2. 1 Peta Lokasi Penelitian
8 1l1 ¢y v oI P [ v w

9 121 29| 30| BT 2 9 30 LS
10 121 31 30| BT 2 91 30 LS
11 121 31 30| BT 2 11 0 LS
12 121 29 0| BT 2 11 0 LS
13 121 29 0| BT 2 9 30 LS
14 121 28 0| BT 2 9 30 LS
15 121 28 0| BT 2 10 0 LS
16 121 27 0| BT 2 10 0 LS
17 121 27 0| BT 2 7 0 LS
18 121 21 0] BT 2 7 0 LS

( sumber: PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama)
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. (Dewantara, 2020)

(5]

3.1 Hisiografi

, batu sabak, [
. uosic, .

I < ridotit (Panggabean Dan Surono., 2011)

2.3.2 Stratigrafi
Wilayah lokasi penelitian berada di daerah Desar euno,h

menurut (Simanjuntak, dkk., 1993)
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i)

menjadi dua, sebagai berikut:

Peridotite

1)

N Gernierit, serpenti

yang mengisi kekar — kekar pada batuan Ultramafik.
2) Rekahan

I brupa
I berpengaru

I kemungkinanya




15

2.4 Kegiatan Penambangan

Kegiatan Penambangan di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama meliputi :
24_ )

Land clearing |
N dengan tujuan [
overburden | e scrta .
|
|
_ United Tractor DS5EaSS.

Kegiatan Land Clearing

% | RO

-t

I Kegiatan Penambangan Land Clearing

_Removal)

Endanan Nikel Laterit di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama, Sulawesi
Tengah, tanah [
m

. Uneukc N

- pucuk ini menggunakan alat excavator Komatsu PC 200 dan dumptruck
Quester CWE 370.
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Kegiatan Top Soil Removal_

e Kegiatan Penambangan Top Soil Removal

243 gupasan Lapisan Penutup (Stripping Of Over Burden )
-5 I

_. Bukit Makmur Istindo Nikeltama untuk ditambang. Maka
zona itu disebut Overburden, Overburden tersebut dikupas degan menggunakan
excavator Komatsu PC 200-8MO (Gambar 2.7), b
_ Quester CWE 370 ;
Kegiatan pengupasan overburde=

e

Penambangan Stripping Of Over Burden
244

. Bukit Makmur Istindo Nikeltama,

Sulawesi Tengah

Komatso PC 200-8 menggali beberapa titik dengan acuan peta

N Grade Control. N
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mendapatkan kadar yang masih diatas cut of grade (COG) yaitu 1,5.
Kegiatan pengambilan Sampel hasil Selevtive Mining (SM) h

P Penambangan Pengambilan Sample Nikel

2.4.5 Penambangan Biji Nikel
Proses Penambangan pada PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama, S&Si

Tengah dengan menggunakan Excavator dan Dumptruck. Excavator

I, cclah MMM (Selective Mining),

dan Dumptruck dalam kegiatan ore getting berguna untuk mengangkut ore yang
terlah dibongkar menuju Stockpile atau rtable Transit Ore (ETO). Excavator
yang digunakan sebagai alat muat yakn:—:h-& ]
IR 3 B Dunptruck yang digunakan sebagai alat angkuﬁkni Dumptruck

Quester CWE370 . Proses Ore Getting dan Loading Ore

o - - S

I Kegiatan Penambangan Ore menggunakan Excavator Komatsu
PC 200-8, Komatsu PC 300-8
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Gambar 2. 7 Kegiatan Loading Ore menggunakan Excavator Komatsu PC 300-8

2.4.6 Pengangkutan Menuju Stockpile | Exportable Transit Ore (ETO).

Setelah dilakukan kegiatan penambangan, bijih nikel diangkut menuju
stockpile, yang dipisahkan berdasarkan kadar dari bijih nikel tersebut.
Pengangkutan menuju stockpile ini bertujuan untuk menyimpan sementara
sebelum diekspor ataupun menjadi umpan pabrik. Setelah sampai di stockpile
bijih Nikel disampling kembali guna pengecekan kadar kembali. Selanjutnya bijih
Nikel yang memiliki kadar Ni lebih dari 1,7% dijadikan umpan ke pabrik untuk
dilakukan pengolahan, sedangkan bijih nikel yang memiliki kandungan Ni kurang
dari 1,7% yang merupakan produk LgSo (Low Grade Saprolit Ore) akan
diletakan di stockpile.

iatan pengangkutan Ore menuju Stockpile /| Exportable Transit Ore
(ETO)

I Hauling Ore Menuju Exportable Transit Ore (ETO)
2.4.7 Reklamasi
Tahap reklamasi dilakukan setelah tambang dinyatakan mine out. Hal ini

dilakukan sebagai upaya untuk pemmulihan lahan bekas tambang dan tanggung
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jawab terhadap ekologi. Tahap awal yaitu regrading dan rencontouring dimana
lahan bekas tambang akan diratakan dan dibuatkan kontur baru yang menyerupai
dengan bukit didekatnya, kemudian lahan tersebut akan ditutup permukaannya
dengan top soil dengan ketebalan minimal 30 cm sehingga akar tanaman dapat
tumbuh dan berkembang, kemudian dilakukan proses penanaman kembali
tanaman yang berasal dari lahan tambang sebelum dilakukan proses
penambangan.

Lokasi Reklamasi dan kegiatan Penanaman ulang pasca tambang

I Lokasi Reklamasi PIT A




BAB III
LANDASAN TEORI
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I (Tarwaka 2008).
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3.2 Kecelaka erja.
3.2.1 Pengertian

properti [N
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(6) N ultra violet, [N
(7) I biologis

Di berbagai
I biologis —

minyak dan

ﬁs bumi.
] = adalah [

I y:n: D g

I ..
I yang berhubungan
I

I Tentang SMK3 [
|
N cian

_di_

0
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Sekitar.

b Mereview I

Tabel Identifikagi Hazard dan Risk

N ovs I

3.4 Resiko.
3.4.1 Pengertian Resiko




"l

(Tarwaka, 2008).

kegiatan Over

[w] (%]
= =
I = fo
S =
& B
()
= =B
: Wl s
73 o =
2
g
| B
=]

1)
Berikut adalah table [JJj] tentang || NN




h Likelihood

Likelihood (P)
B (Criteria e
I ]
m R |
I
1 | I
] I
1 | I
atau I
I |
I I
I
1 | I
I
I UNS Health and Safety, 2008)
2).

'l

Berikut ini table _ Severity and _

Tabel 3. 3 Kriteria Severity and Consequences

Severity and Consequences (S)
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N I
[ ] [ ]
i N I P
I N cidcra I | kchilangan hari
kerja
? ] ] ]

I I oo
I ]
I

| I
] ]
]

0 ] ]
I
I
I
I

1 I R
I
I binis

%
.
1+2:. I

I Untuk table matriks resiko =




h- 4 I
11 1 |1

1 4
2 8
3 9
4 8 12
5 5 10

Keterangan :

M Ekstrim

[ :Risiko Tingg1
I Risiko Sedang
[:===]

o (b

3

v

Skor Risiko = Consequence x Likelihood

I
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e —
T cambar 3.1 W
L
PERANCANGAN

ADMINISTRASI

A4

(Sumber: https://sistemmanajemenkeselamatankerja.blogspot.com)
Gambar 3. 1Pengendalian Resiko (Hierarki L

KEHANDALAN

table [|.5.

. 51ndeks I
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Tingkat Risiko Tindakan
1-5 Tidak perlu tindakan segera, tetap diinspeksi
6-10 Lakukan perbaikan dalam 1 tahun ke depan
14=15 Lakukan tindakan dalam 3 bulan ke depan
16-20 Lakukantindakan perbaikan dalam 1 bulanke depan
21-25 Segera lakukan tindakan/kemungkinan larangan
penggunaan

I (Tarwaka, 2008).
Table Prioritas Tindakan Perbaikan dapat dilihat pada table 3.6.

h- ¢ I

Il . I

I

]




BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Flowchart Peneli
Aliran Kegiatan 2

Penetapan Tujuan

l

v
]

I

! l

| ] Data Sekunder
o I

Observasi Lapangan a
e o I

Mengidentifikasi

[
]

—

I 4. | Diagram Aliran [N

38




4.2 B F lowchart Penelitian

kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore

cara

mengindentifikasi setiap demi

Resiko [ Kcgiatan  Striping of Over Burden dan

Penambangan Ore di PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama.

4.24 Penetapan Tujuan
| £8 (ﬁam

Striping of Over Burden dan cara Pengendalian Resiko

di I stindo Nikeltama.

lam [
Penambangan Ore dan cara Pengendalian Resiko

I i I, istindo Nikeltama.

3. Untuk Mengetahui Tingkat Resiko terjadinya kecelakaan kerja Sebelum
dan sesudah adanya pengendaliaan resiko dalam kegiatan Striping of Over
Burden dan Penambangan Ore di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama.

4.  Untuk mengetahui ketersediaan dokumgen IBPR PT. Bukit Makmur Istindo
Nikeltama sebagai upaya pencegahan‘h.

4 I

_ Kegiatan Striping of Over Burden dan
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Penambangan Ore di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama.. h

|

_ Pengawas
Operasional B raa _ terlibat langsung dalam

kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore

2. ﬁservasi Lapangan.

B obscrvasi I ke lokasi kegiatan

riping of Over Burden dan Penambangan Ore
3. _

Kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore.
4.2.6 Analisa Dan Penilaian

Pada tahapan ini dilakukan Identifikasi bahaya dan resiko yang ada,
selanjutnya melakukan penilaian dengan cara menentukan tingkat kemungkinan

terjadinya kecelakaan lalu dijumlahkan dengan tingkat Keparahan dari resiko

tersebut, Hasil dari Nilai resiko tersebut dapat dijadikan sebagai acuan dalam
menentukan  pengendalian _
— dalam kegiatan Stripping Of Overburden Dan

Penambangan Ore.




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Terhadap Lokasi Penelitian

ﬁ Lokasi penambangan yang diteliti yaitu berada di argg Pit B. Dimana

I alat muat [

B dengan pada level yang [l tinggi dengan [}
B dengan [N

hasil

Pengambilan bijih nikel (Ore) disimpan di Stockpile atau Exportable Transit Ore
(ETO) nantinya akan diseleksi berdasarkan nilai kadar yang dihasilkan yaitu 1,7
dan akan dibawa ke Exportable Fine Ore (EFQ). Secara keseluruhan lokasi
kegiatan Striping of Over Burden dan Penambangan Ore di PT. Bukit Makmur
Istindo Nikeltama menjadi Empat tempat kerja, antara lain yaitu area Removal,
area Loading, jalan angkut dan stockpile.

5.1.1 Ketersediaan Alat Perlingdungan

B Periigdungan [N . I oich
setiap pekerja,

B PT. Bumanik, dari hasil penelitian dan observasi lapangan,
ketersediaan Alat Perlindungan Diri (APD) di PT. Bukit Makmur Istindo

Nikeltama Terbilang sangat Lengk

proses pengecekan dan Daftar Alat
Perlindungan Diri ( APD ) bisa di lihab

I Pengecekan Persiapan APD

41
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Tabel 5. 1 Daftar Ketersediaan APD

NO | NAMAVJENIS APD PERSEDIAMN _| - rerancaN
‘NO | NAMA/JENIS APC T GA
1 | Safety Shoes 4
2 | Helmet safety v
3 Rompi Reflektor v
4 | Sarung Tangan Bintil v
5 | Kacamata Hitam v
6 | Kacamata Putih v
7 Sarung Tangan Karet v
8 | Sepatu Boat v
9 | Cermin Cembung v
10 | Scotlight Putih Kecil 4
11 | Ear Muff v
12 | Ear Plug v
13 | Safety Cone v

5.2 Jenis Bahaya Dan Resiko.
5.2.1 Kegiatan Striping Of Over Burden Penambangan Ore

PT. Bukit Makmur Istindo Nikeltama pada laporan triwulan 1 pada tahun
2021 berhasil mencatatkan jumlah produksi nikel sebanyak 212.991,73 Ton,
dimana jumlah tersebut didapatkan dari hasil gabungan jumlah produksi di bulan

Januari sebanyak 52.392,76 Ton, Februari 7748485 Ton dan di bulan Maret
83.108,12 Ton Dengan total jam kerja 484.992 jam. Dari ju produksi dan
jumlah jam kerja tersebut dapat dilihat bahwa Sebagai upaya

dilakukan pengamatan [ |
mengindentifikasi terjadinya [ NN

dikarenakan dalam [l Striping of Over Burden dan Penambangan Ore
melibatkan berbagai factor yang dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan
tersebut berlangsung, seperti faktro faktor manusia, faktor teknis, faktor mekanis,
dan faktor alam.

Dari hasil penelitian dan observasi lapangan yang penulis lakukan, jenis
bahaya dan resiko yang terdapat pada kegiatan Striping Of overburden Dan
Penambangan Ore adalah Jalan becek yang dapat menyebabkan Alat tergelincir,
terpapar debu yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan, kondisi jalan

bergelombang yang dapat menyebabkan Dumptruck terbalik, Kebocoran Oli/Solar
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yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, dudukan Tempat Alat bekerja
yang dapat menyebabkan alat terbalik atau terperosok, area Loading tidak rata

yang dapat menyebabkan Alat angkut tergelincir Jalur hauling Menurun dan

menikung dapat menyebab lat angkut tergelincir dan terbalik.
Jenis bahaya, dan
I berdasarkan Tabel identifkasi bahaya, da

kegiatan Striping Of overburden dan Penambangan Ore

enilaian resiko dalam

I dan J}.3, lalu persentasi nilai komulatif dari table 5.2 dan 5.3
diagram [l dan B3 untuk mengetahui skala Tingkat resiko terjadinya

kecelakaaan kerja.
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Gambar 5. 2 Diagram Persentasi Skala Tingkat Resiko kecelakaan Kerja
dalam kegiatan Striping Of Overburden.

SKALA TINGKAT RESIKO

B EKSTRIM
TINGGI

M SEDANG
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Gambar 5. 3 Diagram Persentasi Skala Tingkat Resiko kecelakaan
Kerja dalam kegiatan Penambangan Ore.

SKALA TINGKAT RESIKO

TINGGI

® EKSTRIM

Berdasarkan tabel 5.2 dan gambar b

I persentasi tingkat resiko kecelakaan kerja dalam kegiatan Stripping Of
Overburden mulai dari kegiatan mobilisasi alat sampai dumping OB
menunjukan bahwa tingkat resiko terjadinya kecelakaan kerja sangat tinggi,

nilai komulatif yang dapat dilihat pada Gambar diagram 5.2 menunjukan skala

tingkat resiko kecela kerja berada di tingkat Tinggi 59%, Ekstrim 41% dan
table 5.3 dan Gambar presentasi tingkat

resiko kecelakaan kerja dalam kegiatan Penambangan Ore mulai dari proses
mobilisasi alat sampai dengan Dumping Ore di ETO menunjukan skala tingkat
resiko kecelakaan kerja berada ditingkat Tinggi 54%, Ekstrim 46% .dari kedua
tabel dan gambar diagram di atas menunjukan bahwa Jenis bahaya, potensi

resiko dan skala tingkat resiko dalam kegiatan stripping of overburden dan

penambangan ore sangat tinggi, sehingga diperlukan pengendalian untuk dapat
mencegah atau mengurangib

Istindo Nikeltama, Khusunya dalam kegiatan Stripping Of Over Burden dan

Penambangan Ore.

Pengendalian bahaya dan resiko terjadinya kecglakaan kerja pada kegiatan
Stripping Of Overburden dan Penambangan Ore sHIR
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Dari tabel 54 dan 5.5 setelah adanya pengendalian dapat dilihat bahwa skala
tingkat resiko terjadinya kecelakaan kerja yang semula berada di skala Tinggi 59%
dan Ekstrim 41% pada kegiatan Stripping Of Overburden, menjadi berada pada
tingkat Sedang 57% dan Tinggi 43% , sedangkan pada kegiatan Penambangan Ore
yang semula berada pada skala tingkat Tinggi 54% dan Ekstrim 46%, setelah adanya
pengendalian menjadi berada di skala tingkat Sedang 57% dan Tinggi 43%.

Persentasi tersebut bisa dilihat pada diagram Gambar 54 dan 5.5.

Skala Tingkat Resiko

Sedang

Tinggi
Iii%l'

Gambar 5.4 Skala Tingkat Resiko Kegiatan Stripping Of
Over Burden Setelah Pengendalian

Skala Tingkat Resiko

sedang
1 ‘=@

tinggi

Gambar 5.5 Skala Tingkat Resiko Kegiatan Penambangan Ore
Setelah Pengendalian

5.2.2 Ketersediaan Dokumen Kesehatan Dan Keselamatan Kerja
Dari hasil pengamatan dan observasi lapangan yapggpenulis lakukan,
ketersediaan serta kelengkapan dokumen khususnya ‘h
N, PT. Bukit Makmur

Istindo Nikeltama terbilang sangat lengkap, Dokumen — Dokumen tersebut
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mulai dari Standar Operasional Prosedur (SOP), Job Safety Analisis (JSA),
dan Identifikasi Bahaya dan Penanggulangan Resiko ( IBPR ). Sehingga setiap
kegiatan maupun penggunaan alat mulai dari penggunaan alat berat seperti

Excavator, Dump Truck sampai dengan penggunaan Handy Talky (HT) yang

berada pada IUP PT. Bukit Makmur Jstindo Nikeltama sudah dilengkapi
dengan dokumen K3LH. Dokumen
I dalam B stripping Of Over Burden dan

Penambangan Ore di PT Bukit Makmur Istindo Nikeltama dapat dilihaat Pada

lampiran 1.1.
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ﬁ BAB VI

5.3 Kesimpulan

Dari [ —
_ observasi lapangan yang penulis lakukan, jenis

2)

3)

bahaya dan resiko yang terdapat pada kegiatan Striping Of overburden Dan
Penambangan Ore adalah Jalan becek yang dapat menyebabkan Alat
tergelincir, terpapar debu yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan,
kondisi jalan bergelombang yang dapat menyebabkan Dumptruck terbalik,
Kebocoran Oli/Solar yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan,
dudukan Tempat Alat bekerja yang dapat menyebabkan alat terbalik atau
terperosok, area Loading tidak rata yang dapat menyebabkan Alat angkut
tergelincir.

Tingkat Resiko kecelakaan kerja dalam kegiatan stripping of Over Burden dan
Penambangan Ore setelah dilakukan identifikasi bahaya, penilaian dan
pengendalian resiko menurun secara signifikan, Tingkat resiko kecelakaan
Dalam kegiatan stripping of Overburden yang semula tingkat Tinggi 59% dan
Ekstrim 41% menjadi berada di skala nilai resiko Sedang 57% dan Tinggi
43%, dan dalam kegiatan Penambangan Ore yang semula Skala Resiko tinggi
54% dan ekstrim 46%. Turun menjadi skala resiko sedang 53% dan Tinggi
47%.

Ketersediaan serta kelengkapan dokumen khususnya h

I PT. Bukit Makmur

Istindo Nikeltama Khususnya Dalam Kegiatan Stripping Of Over Burden dan
Penambangan Ore terbilang sangat lengkap, Dokumen tersebut dapat Dilihat

Pada Lampiran 1.1.

5.4 Saran

Setelah melakukan obsrervasi ada beberapa saran atau rekomendasi kepada

PT Bumanik Istindo Nikeltama yaitu,agar lebih memerhatikan lagi bagaimana

kondisi di lapangan tingkatakan pengawasan terutama pada kegiatan over burden

dan Ore Produksi karena ada beberapa temuan yang mungkin bisa di evaluasi
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lagi,mengingat berkaitan langsung dengan keselamatan pekerja dan untuk dokumen

IBPR perlu direvisi dan ada beberapa point yang perlu ditambahkan.
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